BAB IXI
SHDAHARUAN SEBAGAT DINAMIKA [SLAM

A. Definisi

1. Jecora hahags

Kata "pembaherumn" beresal duri sker kata
"Baru",. Katae kerjunye & =2lek “mewperbaherusi”. Dae
lam bahase Indonaesie mempunyai peugertian
1. mewperbaiki supaya menjadi daru kemveli, misale

‘nye felem kelimat : Uang itu dipakel untuk meme
perbaherul rumsiinya.
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2. mengulanz sekali lagi atau memulel lagi,misale
nye : wmer-ko bersame-sama "memperbeharul" sume

pah setianya.1

Same seperti halnya delam beahase Arab.Kata
"tajdid" (pembaharusn) yeng keta kerjanya "jadada
itu mengandung mekna "tajaddeda syai® yang arti-
nya "sesuatu menjadi baru®. "Jaddadahu" berarti:
"ia memperbaharuinya®, maksudnyamembuatnya barul
Begitu pula pengertian kata kerja "ajaddahu" dan
nistajaddahnu® .*

Delem peribehasa Ar:zb, kata tersebut dila-
wanken denzen keta "baliy" (useng), seperti beri-
kut ini :
f;‘[f\—::’.ﬁgﬁ-\f o L
®*Telah uscng muah si Anu, lalu is memperbaha
rui rumaeh itu dayi puisi (keinduhen)".s

Ywis .Poerwadarminta, Kewus Unws Behase Indonesia
Balsi Pustaeka, Jakarta, 1976, hal. 93 Bl

®Louis Me'luf, Al-Munjid Pil-Lughoh, Darul Masy-
riq. Beimt’ 1975’ h&lo | g

3rvnu Venshur, Lisanul Aveb IIT, Darul Hilal, Ka
iro, 1978, hal. 111.
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Dari ureien~uraien di atas dapat dikateken
bahwa pembsharuan ( Tajdid ) menurut asal usul
pengertiannye dari segl semantik . memghimpunkan 3
( tige ) arti, yaitu :

Pertama, barang yeng diperbaherul pada mul
nya telah ada.

Kedua, barang itu dilenda zaman sehingga
menjedi useang den kuno ( out of date Yo

Ketiga, berang itu kemudian dikembalikan
legi kepada keadsennya sebelun useng dan menjadi

kreazi baru.

2. Secarg Al Qur-an den Al Hadlts

Di dalam Al Qur-an tidak dijumpal kata
"menperbaharul” (Jaddada), Juga kala "pembaharuan
(tajdid). Hanya terdapat kate baru (judid) yang
disebut delam 8 (delapen) tempat etau ayat.? Oleh
kepena, kata ini bersumber deri eker kate (uusy =
taq) yaag sema dengan kate "tejdld™, neka kata

419mi Zedeh, Fethur Rehmen Ii Thelibi Ayatil Qur
S Ahliyah, Beirut, Igﬁg, 151- ’go
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nharu" delem Al Qur-an sedikit benyaknys aken dapat
membantu menjelaskan pengertisn pembaharuen.

FPirman Allah :

Sp AP 80P DY\
®ipakeh Kemi tidak Kussa dengan kejadien perta
me ? Mereks behkan terheran-heran menzenai ke-
jadien baru 1. ( Qaf : 15 ).

Ayat ini memberiken jawbban “rveprool™ { taw=-
bikh) terhadap pengingker Hari Berbangkit. Terse-
but pars pengingker itu denga nada yang ginia dan
tak mau perceya menzetakaen bahwe mereke tildak aken
menjadi ciptaan baru, atan dengan kata lain, keja-
dian mereka tidek akan diperbeharul setelsh usang
dan menjadi tulang belulang yang pateh berserakan.
Pada surat Al Isra: 49 dan 98 dinyataken  sebagal
telall berupa \;bj\f\}b. wpuffaat® secera baha-
ga srtinya segala sesuatu yang kering yaug telsh
potah etan pHeah berserak-serak dan telah usang. 5
Dan pada surat tempet lainnya, yaitu di surat sa-
bas 7 dikatskan sebagel o7 3£ 5,5 (betul =betul
haneur luluh atau betul-betuli terveceh-belah).

o .Ismeil Ibrehim, %';]amul A1feds wal A'lemul -
Mﬂ_ﬁ, Darul Fikri, Mesir, L.le, s 2200



19

"mezq” berarti memecah atau mengoyak emtu.6

Untu ini Allah berfimen 4’ P\ WP
"katakanlah : Jadilah batu etau besi ..."
( A1 Isra : 49 ).
laksudnya, sekalipun kamu menjadi batu atau besi ,
Allah benar-benar sken mengembalikanmu seperti ia
menciptakenmu perteme kali. Ia mematikerym, lalu

nenzhidupkonmu kembali.

Darl esyat-ayat tersebut di atas dapat dipa-
hami dengan jelaes sekall bahwa "paembaharuan® kejae-
dian" adalah "membanglkitkan, menghidupkan dan meng
ulangnya zemball". Pengertian seperti itu terkan -
dung pula dalam firmen Allah bericat

1P
yang terjemahamnya adalah "Apabils Kami telsh mens
jadi tansh,vapakah kaul sesungguhnys aken ( dikem=
baliken ) menjedi mekhluk baru ?" { Ar Ra'ad ayat
5.7

Sementera itu, pengertian pembgharuan ba=

nyek ditemukan daler hadits, namun umwanys dipergu

s“u’ia.mad Yinug, Kanug Arsb-Indonesis,h. 418.

7Depag.RI s
terjemah Depagz RI,
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nekan = kata "memperbaharul® (jeddada=yujaddidu) .
Seumpame pada maten ( keks ) hadits di bawgh ini 3

A A . f . . 1 " "
WL (,)5(\)/ (/P\Lﬂ'jﬂ; P2\
-3 T o b \
(i)’ff)\@\)/? AP
Imen betul=-betul diciptakan delem rongga ma=
ging-masing dirimu seperti baju divuat, Zarena

itu, mintalan kepada Alleh shpaya memperhaha -
pui imen dalem hatimu®.>

Dari hedits ini dapat ditengkap tige penger
tian saling berhubungen sewokiu mencengar sebutan
ntajdid". Pertama, imen masuk dan menetap dalam
hati seorang beriman. Lalu keedaen ini tidak berja
len terus. Ie berkurang dan menjaedi seperti pa-
kaien yang bise lusuh dan dibikin. Selanjutnya ,
imen tersebut dibantu dengen do's semoga tetap dji=-
perbghorui dalam hati, dengar kembali kepada keada
annys semula yang lebih baik.

Hadite lain menyebutkan :
JE < Loleds, ¢ W); s, k()u ‘)J\J-\
AN ),/5’

81adits Riweyat “th-Thabareni, berasal deri ibmu
Umar dengen penyaluran (isnad) hasen, Ase-Sayuthi, Al-Ja-

miush Sheghir, n. 133.
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"Perbaharuileh imanmu!. Ditanyskan kepada
Rasulillsh Saw: Bagalmana cara memperbaharuil
iman kami ?. Beliau nenjawab: "Perbanyak lah
ucepan La ilaha 1llallehw.’

Pade hadits ind diuvlengi lagl keta "tajdi
du Ieiman®. Disebutkan bahwa pembaharuan iman
adalah dengan memperbanysk ucapan La ilaha illa
lah. Setiap kali orang mukuin mengulengi menye -
but kalimat itu berarti ia mengvlensi penegasen
iman yeng mesuk ke dalsm hatinyas pertame kali .

Bernijek deavi pemekaian Al Qurean maupun
Al Hadits senerti termaktub di atas, jedi jelas-
lah bghwa pengertien pembabaruan pada intinya me
nanankan unsur-unsur; wuajud atau ada, lalu usang
dan herzugursn, kemudian kebangkiten dan pengu =

langan.
3. P rt ta'rif) Pem
Untuk mengerti pembaharuan secara termino

gis, kiranya terlebih dehulu perlu diperiksa lan
dagsan idiilnye. Yaitu dari sebusah hadits Habi

91bn Henbel, Al-iusnad II, Derul Fikr, Beirut,
1979, h. 359.
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yeng diriwayatken oelh Dmam Ahmad ibn Hanbal seba
gal berikut :

Y
o .- . A 5 \SR\!
i;{}Jx;L)Jkﬁiﬂf'&F’édgf)eLﬁfiA} Ag»¢akg)g4ﬂj?ﬁﬁn)
njpllah sesungguhnya eken mengutus untuk umat
ini di penghujungz setiap seratus tshun, orang

vang memperbeharul agama untuknya".lo

Berdesarkan penye ddiken Busthami M. Said
MA, hedits itu tergolong shehih. Ia dipandang -
ghehih oleh para imem terdahulu seperti Al Hekim
dan Al-Bayhagi, cleh kalangan imam-imem belakange
an seperti Al-Hafidz Al-Iraqi, Ibn Hajar dan As-
Suyuthi, juge oleh para imem-imem kontemporer se=

perti di enteranye Nashiruddin AleAlben .11

Menurut penulis salch satu komentar atas
kiteb Sunen (kumpulen hadits) Abi Dawud, kéda
ntejdid" daiem hadits tersebut mempunyei mekna 3

10,41 Dewud, Sunan Abi Dewud IV, Derul Fikr,Bei-
mt' 1979' h. 109.

M pustheni Said, MA, Mefhum Tajdid~din, Darul =~
Fiker, 1979, h. 50.
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Lalsins ;Y kD ALAL 4N ey L s )
“Menghidupkan kembali pengalaman den perintah
peleksangen sajaran Al Qur-an dan Al  Hadits
yeng sudeh ditelenterkan®. 12

Secara implisit, hadits itu cenandung sue
tu konstetesi bahwa agema Islam yang vada  awale
nye sempurna den lengkap, kemudien oleh alasan
berbagei hal jedi terselewengkan, dilanda  keku-
rangen dan sebagaian sspek-aspeknya ada yang hi=
lang. Lalu oleh mereka yang mendapat juluken "Pem
baharu® (mujaddid), agama dikembelikan sebagaime=
na sedie kala. Ialah sgama yeng disenderkan atas
Al Qur-sn den Hadits, bukan atas pemik ran, ke
lembogaen dan atau unsur-unsur barn tambehen lain
nya. Jadi, dalam hal ini pembaharuen agama  pada
hekekatnya adalah merupsksn satu bagian dari ke=-
islaman itu sendiri. |

Sebogel upays mensgekkan tuntuwhan Al Qur-
an dan Al Hedits secers konsisten, pembaharuan
dalam mekna operasionilnye mempunyal beberapa pa-
danan kata atan istilah, yang masing-mas ng me-

12,01 Thayyib H.Syassuddin, 'iun al-la'buud =
%grh Sunen Abi Daud XI, Darul Fikwr, Beirut, 1979 h.
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miliki konotasinya sendiri-sendiri menurut interes
darl pare pelaku pembsharu yang bersangkutan atau
pun menurut kadar tentangan realitas yang berlang
sung di tengah-tengah - - umat. Istilah=ig-
tilah iPu ielah geperti : puritenisme, fundamen =
talisme, modernisasi, skripturaliama.13 dan seba =

gainyae

Beragamnya ungkepan tehnis dalam rangaka
menprektekkan epa sebenarnya pembaharuen yang die
maksudken oleh Nabl dengan hadits nyz di ates ita
bisa saja terjadi, oleh karena definigi yang leng=
kap dari sudutl terminologis yang konseptusl sampal
waktu ini belumleh baku. Pare sslaf sebagai kelonme
pok orang yeung peling berhak menafsirkan sabda Nae
bi, menurut pengemstan Busthamni MA dalam  thesis
mesternya yang berjudul "Mathum Tajdid-din",umum
nys hanye menyingzung masalah pembaharuan agama
sepintas lalu saja. Perhatian mereka yang utama
malah lebih tertuju kepada biografi (tarajum) ten=-
tang siapa yang layek memakel gelar pembaharu (Mu-—

1gti1an ini digunaken oleh Geerts untuk  suatu
gervaken kembeli ke Al Qur-an, Hadits dan Syadi'at bersa-
ma dengan pelbagai tafsirnya yeng standar sebagail landas
an yang diterims bagi otoritas regilius. Clifford Geerts

Islen Yang Saya Amati, (terj), YIISjJekerta, 1982, h. 77.



J381d Islem) serts 5égesan~gagaaannya.14 Fal iri
gemz sek3ll bukznlsh berzrti psrs Selef itu me -
1zlzikannys, sebsb nempsknye begi mereis pengerti
sn-pengertisn pemtehsruen ¢ari sisi bshsese mgupun
semekeiennys @elen bl-Qur'aen den Hadite sebagsinms

ne ureizn bsru lzlu sudgh cukup gemblsang.

Timukz céigebulksr behwe pembsharuszn S0 G
1zh pengembzlizm etiu pengulengen (refresh). lizka
dslzm hal pembsherusn egemeg, bersrti pengembglian
dan pengnlengsrnyes kepsdz kesdszan &sli pertsme-ka
11 KH. Ahmsd Shadlig memerinei ussghe-usshe itu se
begzi berikut i i

. 21-I'adzh ( ) artinys vemulihen gzjaren
Islem. DUipisshker 2vsu dibersibken deri com-
pursk unsur-unsuyr yeng merugikesn dan menggang-
gu kemurnisn serta kesempurnzar Ielen.

be 8l=ibsnsh ( ) ertinys mcuecbedeken gn=-
ters yeng "sunnsh® deri yeng "bid'sh" secsrs

cermzt oleh ghlinye.

o

Yy sthami S48, Mh., Op,lit., h. 61=63.

15¢H. Anmad Shicédg, Arti 24810 Menurut Telem
AULA Fo. O1 th x./Jenueri 1988. ;
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ce al=Ihya ( ;\;“”))\..) artinye menghidupken kembali
begaisn-bagian dari ajeren Islem yeng pengelaman
nya terbehgkaelei atau terhenti.

Melalui ihtiar ini dopat ditarik suatu -
ganbaren cite-cite bahwa bersamacn dengen tercip
tanye kembali suatu Islam yang sejati sebagaima=
ne formasi zoman swal-awalnye, agama itu diya -
kini berisku sepenjeng masa, tidak saja wamp u
mengatasi persoalen-persoalcon mase lampau, me -
lainken pula segala masaleh yang muncul di abad
modern ini. Permasalshen yang disebut terakhir,
(kontemporer ) dalam kaitan penega sen dok =
trin ajaven agema dan dinamika kesejerahan umat
pemeluknya, di dekade sekarang ini tampaknye me=
nempati skels prioritas dan umunys menjadi tema
pokok dari pembaharuan-penbaharuan Islam yeng
dilekukan.

IBengan.mmmparhatikan hakekat, usaha=-usaha
den tujuan yeng hendak dicepainya sebagaimane -
diursiken peda paregraf-paragraf di astas, pemba-
heruan kironys dapat diiihat delam suatu penger-
tiemnye yang agak jelas. Seperti Jobn Obert Vell
yang wemehamkan pembaheruan Isglam melalui pende-

xatan menifestesi-menifestasinya ke dalam tiga



kecenderungen @

a. Serucn untuk kembali kepada, atau penerapan ketat
Al Qure-cn dan Hadits Sunnsh Nabi.

b. Penegasan akan hak untuk mengadakan'analisa yeng
mandiri tentang Al Qur-an dan Sunnch, ketimbeng
harus bersendar dan meniru pendapat dari genera-
si para tokoh terflahulu yang berpenzetahnan ting=-
gi mengenai Islam ( yang disebut "Taglid" ).

¢+ Penegasan kembali kepadia keaslicn den kemurnian
pengalemen Al Quresn dan Sunnah, dengen memperta-
hankan kedua dasar esgema itu sebagai amanat ilahi
yang orisinil, lengkap dan universal yaeng  dapat

ditercpkan kepade manusia.15

Di samping dapat nemberiken pemshamsn menge =
nai arti "Tajdid", pemetaan Voll tersecbut secara im-
plisit = eayiratlan dibutuhkennya suatu mekanisme da=
lam usaha tejdid itu yang disevut "ijtihad". Tidak
dapat dirsguken, kemsmpuan berijtihad memang mesti
dimiliki oleh para pembaharu Islam. Bahkan meruupa =
kan bagian utama dari pembahsrusn itu sendiri, seba-
gei suatu upaya meletakkan pemeczhan magalah dari

1570nn obert Voll, Ant: jdid, dalem
JOh‘n L-E&poaito (Eﬂ) Dineg ta K 2 &
jewali, Jakarta, 1937,
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sorotan pemikiran { dasar sjaran ) Islam yang kreaé
tif dan orisinil.

Demikien sentralnya sampei-seampal ads dinyata
kan : "Seorang pembesharu adaleh otomatis seorang muj
tehid ( berpikir secere ijtihed )*.16  Tapi  tidex
sebaliknya, yalmi seorang mujtahid tidak selama nya
berarti mujadid ( pembaharu ). Keasdsan ini dibeda =
kan oleh karena klagifikagi mujtahid mempunyai bates
an-batasan katesori, di mana seorang disebut mujta -

hid.

Henurut Dr. Yusuf Al Qardlawi, batasan itu
islen 317

1. Syarat ilmiyah : mengetehul bshasa Arab dan  pee
rangkatnya, menget:hui Al Qur-an, Sunnah dan yang
berkcitan dengen itu, mengetshui tempat-tempat i
ma' yang sudah diyekini, menetshui usul figih

16
Drs. Thalkah Hasean Utu.h Jangan
¢ Persisl, Pesantren I .10.1' oI.V?Ig%, h.

17Dr.Yuau£ Al Qardlawi, Ijtihad, Antara Kete =
ta %ari'ah dsn Febutuhsn, Te®]. ran, m Wo. 450«t0
ﬁf ‘etap tasan atau syerat- syerat
itu” kato Yusuc:i', "Hanyg wajib dipenuhi oleh mujahid
mutlek, yami orsng yang berijtihad dalam gemua bab dan
magalah figih. Adapun mujtehid Juz'i ( non nmutlak ) cu-
kup memahami betul ilmu yang berkaiian dengan magalah =
nya, setelah cukup memiliki keahlian ilmiyah.
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dengan cara analogi "qiyas" dan konklusi ("Istine
bath"), mengetahui meksude-maksud syari'et ("meqa-
shidusy-Syar'i®) serta potokanepatoken desarnya.
2+ Memiliki tingkat nalar dan kemampuan membuat "is-
timbath", dengan Jjalan pelaksensan "fiqih® den
mengenal perbedasn-perbedaan pendapat fugaha'.

3. Berganl dengan masyavrakat. Artinya seoreng mujta-
hid yeng memfatwai manusia tidak tinggal di atas
menera geding® atau terisolir dari masyavakat,se
hingga menszeluarken hukum yang Jjauh dari kenyata=
an. Juga mengenel kondlsi magyarakat dan kecende-
rungan sosio kulturalnya.

Sedanglkan bagi para pelaku tejdid (mujedid )
seiain harus memenuhi syerat-syarat kewenangen ijti-
had tersebut di atas, pula tidek boleh tidek hams
memikiki hal di bawah ini :

1. Semen:at yang tinggi dan budi luhur uniuk membela
nempertahenkan dan mengewbangkan sgama dan kepenw-
tingen umat Islam, serta taat beraguma.

2. lMempunyai integritas moral dan sikap mental yang
baik, yeng oleh karenanya seorang mujeddid memper

oleh keperceyasn dari masye.mkat.w

Pe

8¢ .11 Yarie, Tojaid; Adekeh Suatu Kemestian 2,

t Ibid, h.7.
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Adapun para mujaddid yang sudeh dikenal luas
di dunie Islam dan memperoleh pengakusn dari hempir
semua kelangen kewn muslimin adalah aentara lain 3
Khalifah Umar ibn Adb.Aziz al-imawy, Empat imam
lHadzheb Figih, Imem Al-Asy'ari, den Imam Al-Ghazell
Sedsngken tokoh-toloh pembaharu lainnya, terutama
yang dateng lemudien, seperti Ibn Taymiyah, Ahmad
Sirhind den sebagainya. Umumys kenaikernya  henya
lewat pengakuen dan penokohan oleh scmentars keleang

en tertentu.

Dari uraian yang baru lalu, kiranya dapat di
fahami bahwa "tajdid?" atau usahe penmbaharuan delam
Islam wmempunyal ruang gersk yang cukup luas, dalam
hal memperbalki cara meyekinil, melakuken, memahemi,
menaeisirkan, den menformulasikan ( rebuild ) ajaran

Islam.

Pentingnye Pembaheruan Delam Islam

Nabi lMuhanmed Saw. menmprediksiken bahwa risa
lsh yang dibwenya di kemudian hari akan menghadapi
penyimpngan-penylipangan. Namun pasti hal itu tidak
sampai selageimans yang mnenipa sganc-azame Nasrani
den Yahudi, karena Alleh mengutus "pembaharu Agama"
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untuk Islam cgar agama ini tetap terpelihara seperti
keadaan idealnya.

Waktu, ruang den kenyataan-kenyataan baru yang
telah merubeh situasi itu. Kesemuanya di samping mee
rupeken pertande adanya dinamikas yang besar dalam
keagamacn Islam itu sendiri, sekali us pula menyirat
kan banyaknya tantangan delam upaya pembanguan masya
rakat yang dicita~citakan ( Khaira umat ), yaitu mae
gyaerakat yang memiliki ksrskteristik keiusnen  yeng
kuat, akhlek yeng mulie, cinta kepade ilmu.

Selama Nabi masih hidup, belisulah yeng menja
di pembinbing agama satu-satunys begi kaum muslimin,
baik melalui wahyu Al Quy-an maoupuun dengen ucapan -
ucapan belisu gendiri di luar AL Qur-~an serta ting-
kali lalu beliau ( sunnsh ). Dengen wafutnya Nabi,
Al Qur-an memang masih tetap utubh, namun biabingan
keagamaannya yeng ctoritatif dem pribadl nenjadi
terputuse.
Keempat khalifah den shahabat-shaohabat besar mena-
ngani situasiegitussi baru yang terus timbul dengan
jelan menerapken kedijakscnsan-kebijaksanaan mereka
di bawah cahaya AL Quy-an dan pelaojaran atau penga =
laman yang mereke terima dari dan bersame Nabl.Kurun
kurun berikutnya, lebih-lebih lagi setelsh wilayah
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kekuasaan Islam ( deulat Islamiysh ) meliputi dsersh
daerah yeng luas, ad:olah merupsken saat-saat di mana
muncul berbagei foktor internal maupun eksternal =
yang peda gilirannya dapat mengancam umaé Islam mele
Jadi jeuh dari keadesn dan sifatnya sebagaimens yang
disebutkan di muka.

Dengan melebarnya kekuasaan Islam ke daerah
deerah di luar Jaziresh Arabia, Islem menemui dan kee
mudian berbeaur intim dengan suasene yang sema sekali
aging yang tidek pernah terjedi di mase-masa awal
Islem, balk yang berbentuk tradisi, pemikiren dan
gifat-sifet khususnya. Pelebaran "ruang lingkup" ini
mengindikasikan bahwa “skope"193asial kaunm muslimin
semakin meluas. Itu berarti bertambah lues pula lagh
paremeter agame yang bise dikenakaen pada bebbagai -
bentuk den perilaku scsial.

Akibetnye, keutuhan dan kesatu padusn antera
agama dengen pemelulknya scbagaimena yang secera ideal
sering digamberkan orong berlaku di dalam “lasyara =
kat Madineh", jadinya diraseken mulei berubah.Dengan

19Iatilah fakope" diperzunskan oleh Geerts se-
bagai lingkup konteks-konteks sosial di mena pertimbeng
an-pertinbangan religius dilanggap sebagal mempunyal re-
levansi yang sedikit banyak bersifat langsung. Clifford
Geerts, Op.cit., he 131.
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kate lain, kemempuan "integritas"eC derd agams mulai
melemah, di mana gegasan ( ideal ) sgama kehilangan
kekuatamnya untuk mengsarahken tindaken manusia dan
membentuk institusinya.

lulanye yeng berubah adaleh strukiur dalan
mena egome mewujudken dirinyes. Tetepi dengan begini
maka kemudion konsep-~konsep theolozis, yeng dengan
inl agema dijadiken sebagal perumus utima dari struk
tur kelembagean umat dan bisa dipantulken secara kon
sepsional dalam peangaturan sosialnya, pun ikut pula
mengalaml pergeseran, karena makne dari simbol- sim-
bul agame perlu ditianjeum kembali ( divevisi ) untik
diselaraskan dengan "kewauan” orde atau realitas yag

berlakue.

Pada waktu keadaan seperti tersebut itu gagal
dlatasi, sehingsa tidak membukakan jalan bagi ok
tulaisasi nomme-norma Islam secara konsekuen, meka
sementara orung ada yaung menyedari bahwa sesuatu hae
rus dilakukean untuk mencepal situasi nommatif yang
diharapkan. Lereka mendaubakan terwujudays suatu

20¢ang dimaksud dengsn "integrites® ini ialeh
tingkal kedelomen penghaystan atau proses istermalisasi
ageme dalem diri pribadi penganutnya. Taufiq Abduileh,
Eata Pengantar untuk buku C.tGeerts, Ibid, h.IX.
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"Islam" sejati seperti di zemen-zeman awalnya. Dalam
hubungen ini Mitsou Nekamura, seorang ahli antropolo
gl agama Jepang, menyatakan: "Di saat perubahan so-
sial politik teleh wenjadi kenyatean hidup yeng kon-
span, di mena dampaknya berupa krisis eksistensial,
meke banyek orsng membuet pilihan-pilihen berulangka
1i tentang sejumleh masselah, keorena kerangks  acuan
( refrence point ) yang selema ini mepen dirssa kan
semckin tidsk efektif“.21 Kecenderungen berfikir dan
bertolek dari keprihatinen religius ini oleh Clif =
ford Geerts disebul sebageil sikep "religious minded-
nes",22 yang dolen konteks kesejarchan Iglam dike -

nal dengan Pembeharuen Islem ( fajdidud-din ).

Dalem khazanah sejarah Islam, Tajdid-ddin te-
leh pernmah menganbil pola yenz bervarissi. Untuk mem
berikan ilustrasi yang agak konkrit mengenal begaima
na pentingnya usaha pembsharuen dalam Tslam.

Di bawah ini ekan digsmbarkan dua contoh pola gerake

an pembgharuan.

21Hitsuo Nekamura, Unsur Sufi Dalam Muhammadivah,
Prisma 8/1980, LP3ES, Jakarte, N.07.

“20.Geerts, Op.cit., he 24.
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Pertama, "Jalan Tagawuf". Ketika kemantapen
dan konsolidasi pemevintahan Bani Umayysh telah mem
berikan keluasen dari lingkungon yang mewah dan ke
nikmaten duenieswi merata dirassken oleh masyarakat
umm gehinggea di kalangan kawunm muslimin khususnya -
keluarga istana telah merungkinaken timbulnya gaya
hidup yang sskuler, tidak saleh bahken melah berten
tangan dengen kesanajean labl Saw dan empat khali =
fah yang mule=nmula ( khulafaur Resyiddin ) dan para
sehabat besar. Make muncullah di tengah-tengah me~
syarakat muslim suatu sikep hidup sufis, yang dalam
hal ini adelah perilaku "Zuhud®" untuk menjadi ale
ternatif bagl kondisi yang sedang berlangsung.

Jadi "kegalehan pribadi® - muncul dido -
rong oleh kondisi~kondisi faktual wekitu itu, dan
yanz mendesak dicariken alternmatifnyas, pada dasare
nye adalah merupakan suatu bentuk respon atau pro=-
tes. Protes terutame ditujukan kepada para penguasa
agar mereka menerima, mentzati den memberlakukan hu
kun keagmmaan SyarlTah serta tidak menjadiken  ke-
hendak dan rancangen pribadinya sendiri sebegai hu=-
kun ateu ketetapan negara. "Bila hal ini diterims®,
kata tokoh pemikir Igslam Fazlur Rahman, "maka orang
yang saleh ( para sufis ) itu sken bisa berharap =
banwa Isiam yang asli atan hidup dengan  sebenarw
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Tetapi perileku seperti itu tidak bisa puas de
ngen kesalehan don seruan ortodoksinyas terus-menerus.
Ade seatnya ia justru malsh dituduh sebagai "sisi G
lap" den menjadi peredup dinamika sejarsh Islam, ko~
rena dianggap telah mempertentangkan semanget sufis -
tik dengan tredisi intelektualiame.2# Yaitu pertema
keitka di kurun-luran terke .udian, bersamnasn dengan
berkembangnya disiplin formel di bidesg hukwu dan =
theologi sebagei fenomena individusl seperti dalam
bentulnya di paling tidak dua agbad pertama, melainkan
telah berkembang cepat menjedi suatu lenbaga yang ter
organisir dengen deya tarik messe yang besar yvang
tergabung dslem wadsh-wadeh perscuderaan yang biasa

23Fazlur Rahmen, Igiam, Terj. Pustaks, Bandung ,
1984, h. 155.

a3
yurenolis lajid delam tulisennys, Tasew ba=
# Inti Keberagamnman, Pesantren Ho. 3Nol7§1’7¥%§, h.
- 71 menclek keras anggepen ini, menurutaya, yang demi=-
kian itu henyaleh sunatu ekees dari tekensm yang tidak
wajar terhadap aspek esoteris ( muenekam“en unsur batini-
yah ) Islam seperti pemujacn kepode Weld, kultus indivie
du den sebagainya. Keadaan serupa bisa juge terjadi pa-
da gikep perhatian yeng berlébihan terhadep eksoterisme,
karena yang begini tidak lain cume menghasilkan formali-
isme kosong yang scringkell tidek menangkap sari dard
sebuah nash ( teks ) ajaran agama.
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disebut "thariqah". Kelembagasn serupa itu muncul
sehubungen dengsn bercampurnys sufisme dengan ke~
glatan-kegiatan dori suctu kelompok masyarakat ter-
tentu yang ada sebelumnya yeng dikenal dengen jJuluk
an "Yaum pertapa" { Zuhhad ), ialah oreng -~ orang
yeng meningzalkan keduniaan, memilih hidup sederheie
na dan awengasingken dirl sebagaimans cara hidup
rahib=-rahid Nesrani. Nereka yang di tanzh Persia

digebut sebegei "Darwys®dan “Mdersbout® di llarcko
ini biase berkumpul scntel dan tidek resmi untulk
membicaraken masaleh-masalah "kebabinan®™ dan menja
lanken latihen-latibhen spiricual. Delam acara-acare
berknampul yang dikatekan "halaqah® itu, sebagian da
ri mereka ada yang dengan khusuk membaca ayat-ayat

tertentu dari Al Qur-an sanbil menangis, ada yang
melakukan "Pafakkur” ( konteuplaei ) di sepenjang

melamnye yzng gelap dan dingin, ada yang membaca
dzikir sec.rs berulang-ulang dan separuimnya ada yag
pelantunken sysir-gy=lr cinta deungan menyertakan mu

sik den terd-terien.2? Kedua,  ketika sufis-
me telah memberikan koneep- konsep spiritual
yang terinci dan telah  merumuskan _pernyata =

25 jazlur Relman, OpsCite, he 190-191, dan Mune
'in liajid, Tarikh ale-iadlarah sl-Iglaniysh-"Ushur ale
Wusthu, An Tabdloh, Keiro, 1960, he 185 T
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en~-permyatacn yang kedang-kodang sangat penuh kha-
yalan yang dinisbatken kepada Habi. Pernystaan-
pernyataan yang umumnys berisi penglekan  terhadap
hal-hal keduniaan, yang pangkalnya dari melebihelo-
bihken kesederhanasn Nabi itu kemudian menjadi peng
ingkaran ekstirin, seperti larangan mengumpulksn har
ta, menjauhi niksh, dan bshkan pum makan dan minum
dan sebaggainys.

Fedua: selain memakai jalur sufis, pembshamm
an Islam juge meanggunek n saluranm "ijtihadiyah®.
Yakni us:ha mem;implamentas'ikzm cita morsl dan se-
mangat Al Qure-an den Al Hadits secarz ektual dalam
guatu "onteks sosial dengan mendasarkan diri atas
kemerdekaan berpandapat ( Ra'yi ), certimbangeneper
timbasngan walktu dan tempat ( ihtihsan ) dan kebaike

an uauwa ( maslahahtul-mursalsh ).

Perilaku ijtihadiyeh sebagai ikhtiar "tajdid
dalom Talam munsul secara mencolok di saat "pintu
1Jjtihad" yang dinyatskan tertutup oleh kalangen sun
ni dalem upayanya mencegsh penggunasn otoritas 1ij-
tihed secara tidak bertanggung jewab itu éinilei
telah nmenumbubh suburkifn "tagqlid" ( penerimaan begi-

tu saja terhadap otorita aBjama sehingzsa wengangg ap
cukup beramal d lam urusan ibadoeh maupun musmalah -



dengen hanys mengikuti aturan deri para vvsv..

hab besar ), yang pade gilirennys dapet menghambat
perjalanan sejarch Islam secar: dinemis den kon =
gtrukctif, kerena tidak ada kebeba:en berpikir ai

dalamnyea.

Sebelun ini, yaitu tepainys pada abad - abad
awal Islam, ijtihad tidak terlepaskan dari Jiwa
kaun muslimin, sebab ia merupcken sslah satu meka =
nisme "tasyri'® Islam seielash Al Qur-sn dan Hadits,
peporti tampak dari sebush perbincengan antera Nabi
dan schabat Mudz ibn Jabbal R.z. dikala diutus per=
gi ke negeri Yaman untuk nenjedi “Xedll", Vuad gz
secara berturat-turut menjoawalb pertanyas: Nabl: De=
ngen epa ia menzhukum?", pertams dengan kitab Allah
kedua dengan sunnah Rasul-lye dan bile toh tidak
ada ditesukon ketentuan hukum peda kedua sumber ta-
di, make io berijtihad dengan pendapatuyat .20
Setelah Kuadz, pera sahsbat Mabi lainnya pun senane
tiase melakuker ijtihad mengenai berbagai problema,
ketike wereka sedanz tidak di sampingz Nabi.Demikian

26511!1&!1 Abi Dawud I, h. 107.
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pula halnys pare tablin dan anli-ahli ggama (ulzma)
gesudemya, Yang disebutkan tersihir indi malsh bere
hagil membangun leubege-lembaga ijtihed di kota~ko-
te yang termesuk delem kawesen Islam ( kedaulaten -
Islamiyah ). Di sens mereka mengejar dan memberdi =
fetwa tentang sejunler mesel-h yong $inbul. Maks di
buatlah kaidah~kaidsh d'n metode-metode konklusi un
tuk menciptekan den menylupulken ketentuaneietentus
an yang thasus dari A1 Qur-cn dan Al lHodits, mels~
lui "ilmu prinsip-prineip hukun® ( Ushul Figih )dan
?ilou=-ilon pokok filsafat hukum® ( falsef . tut tagy=-
') yang memnbahas den memerinel dusar-dasar morel
keazamean ysng bevupa tujuan-tujuan hutun ( nagesid
al=syeriti ) dan tujuan kewsjivan Sycritan ( asrsy
at-tcklif ).

Derd keterangop-keterungan di ctes ditunjuk-
kan bshwa peda koausus-kisus terteuniu, sepertli seba~-
gal contohnya disebutkan tadl di mana proktek-pralke
tek ideal Islam sebagaimana disgbutiian AL Qurean =
dan diekspresiken oleh nabl dalam tindekannya telah
tidak diteladani oleh seventars kalangan uwmat peng-
ikutnya, dan dimana jiwe serts sesuanget Islam telah
tidak marpu menyiptekan sustn sikap keberagamaean -
yeng kreatif, diremis, maka jelasiah  pembabaruan
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begitu penting untuk mengembalikan suatu "Islam®
yang efektif dalem mengikat dan menmuntun pemelulk
nyae

B. Pembahdruan Islam Dalam Lintasan Se jarah

Upaien ¢i baweh ini hanyalah suatu useaha
nengldentifikesiken pembahiyucn seperti apa yang
pernah berlangsung penyejerch di calom daur ke-
sejor hen Islam. Sama sekeli tidek berupe dis-
kripsi yeng kronologis. Demikian itu oleh karena
menjejegl pembaharuen secars terpadu dan menyelu
ruh delam suatu kesatuan sejarabnys, agaknya su-
1it dilekuken. Hal ini sehubunzan dengan babwa =
sannya pembahsruan, kecuali di masa-masa awal
nye ( pericde formetif ) pada des rnye lebibh me=-
rupakan fenomena yenz kemunculannya banyzk diten
tukan oleh tuntutan ruang dan waktu. Artinye pem
beherucn tidak semata-meta sebagei refleksi dard
serangat keberagmmsen, melainkan -- don inl yang
ununye terjadi-- adeleh merupcken suatu respon
atas reslitas obyekiif, delan mone agsme mewajud
ltan dirinya.

NHazun begiut, studi historis berikut aken

dizistematiskan dengun cara memilab-milebkan ba=
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bak=babak tertentu menurut temporalnya ke dalem dua
bogian, yaitu pre modern dan modern.2!  Temporal
yeng dimeksudkan di sini islah bukan batasan waktu
kongkrit berupa perhitungan tahun atau abad misal =
nye, %" tetapi sset dimana faktor-fektor dominan te-
lah mendorong mmculnya apa yangz disebut usaha pem-
baheruan Islom.

Faktor~faktor itu edalah

1. Kondisi lokal
2. habungan Islam dengsn medernitas

29
3. semangat Islam yang dinamis dan inovatif.

1« Pre modern

2. Periode Formatif.

Yang dimsksudkan dengan periode ini
ialch masa pembentuken bangunan Islam don pengem -
banzennysa, yanz kurang lebih meliputi kurun kekhalil

ETFazlur Rehman Juga membegi serups ini ¢ dalam
02.011—:., h., 282=344d.

2801911 kerens demikian,maka dalsm gkripsi ini
gerakan Jahhebi (1703-1729i) digolougkan ke dalem peri
ode pra=-modern, kerens geraian ini disinyslir muncul
fanpe adenya sentuban sedilkitpun cleh gelombang modern
isme. Tidak ke dalum priocde modern sebagaimensz  Ahmed
Amin melskukannya,dengan menyabuksn Muh.ibn.Abd. Wahab
dalom rentetan pewbzhoru Islem modern semisal Muh.Abéh
Jemaluddin al-Afgheni dil.Lih.fnmad Aunin, Zu'ocms al=Ig-
lah Filtashril ‘iadits, An-Nahdholh, Kairo, 1965.

John Obert Voll, Islam,entinuity and
In The lodern Wolrd, Weatview Iress,isS, gita Swd o
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fahan Khulafeur nasyidin saspal Jjatuhnya ivu~-kota
Baghdad.

Setelah Nabi Saw tiada, sejareah Islam di=-
tandal dengan dua kenyataan yang masing- masing
membawa akibat serious, dengan mendatangkan banyak
sekali persoalan yang mendesak dihadapi dan memere
lukan penyelesaian secara Islam. Kedua kenyatean
itu ialsh; terputusnya otoritas kenabien dan pere
luasan wilayah daulat islemiyah.

Akibat yang ditimbulkan celh kenyataan pere
tama adalah munculnya para "Nabi Palsu® seperti
Masailamah al-Kadzab dkk, yang dengan terang-terang
an menentang serta menganggep kepemimpinan kaun
muslimin baik spiritual maupun politis telah bere
akhir bersama wafatnya Muhammad Saw, sehingga see
gala bentuk kontrak atau perjanjian yang sebelum
ini dibuat, dengen serta-merta mereka betalken, Bee
gitu juga, urusan-urusan yang berkaitan dengan
administrasi pemerintahen, mereka tentang dan tak
lagh dipatuhi., Meskipun ade diantera hak itu yahg
sesungguhnya merupaekan bagian dari pokok- pokok
ajaran agema, seperti Zakat.
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Sedangkan kenyataan yang tersebut kedua
di atas telah membukekan pintu bagl masuknye -
bangsa "Ajam™ ke dalam sgeme Islam dan kemudi-
an mereka bergaul intim dengan orang-orang
Areb yang sudah terlebih dahulu memeluk Iglem.
Karena vangsa-bangsa yang semule menganut aga-
me Nasranl, Yehudi, dan lain-lsinnye ini turut
memberl warne yang cukup berarti delam agema
yang bearu dipilihnys itu. Selein dengen sehu -
bunian dengen penerimeen mercka mengensi Islam
yang berbece dengan orsng-orons Areb lantaran
fektor-igktor bahasa maupun pengalaian keagama
anmya, mereke juge setelah masulk Islam  tidak
bisc melepaskon seme sekeli pola pikir, adat

istiasdat tersebut.

Di tengeh~tergan si . uecsi semacam tadi,
maka tampil ke permukaon sejuslah oraug yang
berusaha weigatasinya, uatuk menperitaionkan e
ajaven Islam seperti ketiks Nabl mesih ada dan
untuk memberikan dasar moral yaug kokoh  bagi

perlkenbans:n kehidupan.

Senasa kehalifshammye, Abu Lekar ..,
dengan keras memerangi pearu penbelot, para pem
banskang membayar zekal dan mereks yang enggan
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mengakui keberianjuten kepemimpinan kaun musli
min, denmgsn tujuen eger kesetabilen yang telah
dicapal selama mesa Nabi tetap dapat diperta -
hankan, uWa dalam rangke membentengi imamn
atau teuhid. Dengan meksud ini pula, Abu Bakar
ren. menyetujul ide "kompilasi® ("fadwin") Al-
Qqur-en, sebedb jika tidak disetujui AL Qur-an
akan menjadi tidek scmpurns, kerens scbeglanya
ada yang hilang atau beshken bisa jadl musneh

sane sekalil, bersarasn dengen ZuLurnys para
gahabat tungen pertome pemelihare ( penulis /

penzhapal ) Al Qur-an.

Seperti halnye Abu Bakar r.o., Unar ibn
Khatthad r.2. sdsleh Juzge seorang ya-.n'.g dikenal
gonget teges di dalem menegakken jejek  Nabi,
khususnye dalem memelihaera kateuhiden.Nisalnya
antuk menjege keotontiken hadits dan mencegah
penak: iennya secara tidek bertansguns Jjawab,
Uner T.o. melara. g sessorang mengemalken se -
suctu hedits keculal bile riweyatnya diseksi -
kan pula oleh orang 1&111.30 Dehuiu untuk  ini,

30 ed Amin, Fejp al-Islem I, au~Nahdhdhoh ,
Kairo, 1975, h. 210.
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hubunzen dengen bahwesannya kontak di entara
berzneke maceln bangss gsesame pengenut Iglam
gudah menjadi mepén dan mulei menciptokan <=
pealitas-realitas baru, make usaha-usaha yEIg
dilaekukannya pri.nsip-prinsip dagar ajaran -
Poraebut dalem nejarch bahwa Umar ibn Khath-
theb r.o. pernad membatallen hultul potong
t ngen ( hedd ) bagl kemms pencurian pada
welktu paceklike. Begitu Juge Tar Ie.de mengu~
bah kebijakeanaan Rasululleh dalen menghada=
pi pergolan~persoalan ten-n a1 dsereh~doerah
yanz baiu ditskiukken. Dizoman iabi Sew te=-
nah=-ten h yeag disita sebegal aliibat penak =
luken ( ghenimah ) dibegi-bagikan kepada
prajurdit keum puglinin yang menalluzkan .Pada
mose Unar di saab penskluikan sudah hegitu
jeuh den me I3, meka mer Tele tidak memba=
glken tenah-tsncsh 41 daerah-daerah yang die-
reklulkken kepade tentara e mus imin, teta
pi membievrken teneh itu dikuasal oleh pendu=-

duk aslinya ( kasus Irag den lesir ).33

333yibli i tmond, Umct Yeng LZUDZ, (Terd),
Pustaka, sendung, 1982, Re (O«




mocel 858 yeitu aps yang daisebuat gebagal 3
mmushal Jtemani® e retepl olsh cebad gituasi
aunie Lelan geat itk yang gudah £8¢ emikion k2
call, MeKs barangk&li gecara 1nmlita.tif henye
peberapa saja dexid usa'mi-usgha { ¢ smen yang
patut diceiats Keadaen yeod wurang 1ebinh serd
pa perlengsuns pula padea qiri A3 pin Abi The

1ib 41 gepanjens mase rekuasocnmnyse

Deri urelen-ureisn ai atas, kipronya da
patlel aiambil suatu gamnbaren acak ( random )
babhwe us:;ha-usaha yang dilakuken oleh pare
empat khelifah di celen keiten pen‘:ha.dapan is
lam terhedap maselah—-mmfalah beru, pede pokok
nya mendacu pads pé yang disebut wgajdid ad-
ain", yuliun dengar Lenompillkan {glam 8ecars
retat pude cerminan jaeal zaman Tiable Teamal
di zcman Unar Te8e telon ade dijalenken kea~

jgole pcme:;‘am%anw a secard kreatife
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Marummye khulafaur Ra-yiddin deri kur-
g1 kepemimpinem umat Telam yeng digentiken Ye
mudien oleh wengse Umeyyeh den laln a1 ambil
alih oleh dinesti Bani Abbasiysh edalah sema
sekeli buken sckedar pergoalan gukesesi poli -
tik. Tetopi yeng lebih penting lezi ialah bah
wa perlstiwa itu teloh mengundang datangnya
banyek persoalen delam &zan& Ialan yang scma-
in kompleks dan renyeluruh meliputd hampir
seluruh se@i-sezl keldlupan kawn muslimine

Persoalan-persoslen itu timbul geti -
dakmye discbabkan oleh dua hals
Pertana, tw.buinya perbedasn dnlem tubuh Is=-
1em skibat tajamnys pers:inzan beberapa alir
en kepentingan, Con gemakin beragmmya orang
memehamnl Gon menzomslken ajarcn agamée
Den kedus, cdonya lontek yang semekin inten =
412 antera pemeluk Islam di aptu pihak  dan
bangsa~bangsa buken muslin dipihak lainnyéae

Khusus menzgenai hel yang tersebut bela
kengen ini, di dalem Tglem meuang terdapat po
tensi theologis yang cukup mendudkung bagi
tercintenyo iklinm sepertl itu. lupamanye, Ig=
lam dikencl sebugel egalie yang wengejerkan to
lerensi yeng tinggl bagl etika pergaulen 8se-

To remove this notice,
www.foxitsoftware.co
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gsoma kalengen muslim sendiri den dalsm hubhmnge
sn berteta gge dengen = . mon muslim. Hal yeng
dentkien schbagaimana tercatat dalum sejerah
bahwe bersemaan dengan diteklukkamnya negerie
negeri, banyck di antors pendudulknysa yeng
weskipun ticek berscdla wenganutl agame Ialam
kenuiion menjalin hubunzsn der{gem penerintahan
Telam. Bohkan dari mercks itu tidek sedikit -
yerg bertempat tinggal dan mencarl hidup di ma
ne—mens a1l kota=kota Tslom deugan profesi dan
kecakapennya masinz-n-sing. ida yang  bekerja
sebegal saudacer, menjadi burih kssar dan scpa
runnys renjedl tenegs sili poada lembega=-lembas
ze pentecjerchen yeng benyek didiriken semasa

kelhalifehon +bagiych. Konon kebenyeken  yang
nenjcds tebib di istene-ictana Peghdad adaleh
or: ng—orens Nasreni. Menurut Philip K.Hitt1
wiebib pribadi Khalifeh al-Malomm ibn Harun
Rasyid yang bernsame Yonnitius 809-373 H {(orang
orsn; Arab menemsinys Tunein ibn Ishak )  ita
ndeleh scorens pengenut Kristen Nestorian yang
tast. Seveluwmnye Hunein terkenzl sebagai syekh
nenterjemah yang peling ulung di naganya® . 34

34pu411p K.HLtt4, Dunie Arab, ( Terj.),Sumur,
Bendung, Bandung, tt, he 118 = 119
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Orang~oreng Yahmdi Juza banyek berkeliaran di
negeri-negerl Islan. Berﬁaéarkan gsebuah catat-
en, jumlah mercke itu yang tinggel 41 dsernh
doepah Islem di luay Areb peda sekitar tahun
560 1 sebanyak 300.000 Jiwe, terbesar di lou-
sul, pesisir sungal Djleh den Buffrat, Kufeh,
Bagrah, Baghdad dan Farsia.BS herkaitan dengan
sikap toleransinya itu, Islan jusa adalah ages=
we upnlversael yang cinte ilma D engetahuan, de-—
ngen mens meka ie ( Islam ) nengasimilasiken

aneka trodisi Kuno bersuma-saus dengan pengeta
huan Persia den warisen klasik Yunani sebagal

unsur penting bagl pembongunen kebudeyasnnye

yang luhur. Islem newang pada dasarnys adalsh
ahli weris deri pusska kecendeklsan semus pe=
redaben becer dunie yon; pernal &da, kecuali

pera@iaban besar limur Yauh.

Merperhetilan keadean lingkungan  yang
sedemikian 1tu yang tentn saje sedikit banyelke
nys merupeken tentangan lengsunz terhadaep kule
tursl den intelektusl Islam, ditambah lagi de=
ngan persoalen-persoalon yanz sudeh ada sejak
mema ¥hulafa Rasyidin sebelumnya geperti tine

35,nmad Amin, Dhuha al-Islan I, an-Nahdhah
m’ tt. he 325
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hulnya "firqob-firqah” politik yang menyerel
sentimen azeme ke dalamnya di akhir kepemim=-
pinen Utsmon den awal kekholifahan All T.a.
meka adelah wajer sndaikata @i dalem sepan -
jeng dekade Banl Umasyyah sampal dengan Abbs
piveh ini terdrnet benysk 4okohi~tokoh kename
en delean bideng spesiczlisaginys Heging=ms
ping yanz tercctat sehagel ¥injaddin Islam®.
Vereke beruscha sekuat daye can plkirsmmya

sntuk mencgalkan Islaw dari bermacum seginya

Pars "mmjaddid” itu adalah antara la=-
4n +3% Knalifan Umar bin Abd. Aziz al-Amaswy
r.oe { We 101 H/720 i ) kurena kesclehan,pan
dangen serte sikep~aikep den kebijoksasan po-
litiknys yeng konstruktif. impet Imem pendi-
i padzhed ( antera 179 1I/735 K a/d 241 ¥
g/d 385 1 ) kavena teleh berjasa besar dalam
melotakkan daser-des ar morvaiites ( lndoum )
Iglam. Abu Hasan Al-isy'avi ( we 324 H/936i)
vyang membangun aliran theologis yang diteri-

me sebagal skidsh ahli Sunnah wal~Jamatah.

Islem, Dar al=ka'rifah, Kairo, LY
Thul~.'le al-Yaududi, lajdic ad=Din

£

el-I“ikl‘, Libe-“-an, Tt, e

36; 406t Amin al-Fhull, Al-iujadiddun Fi el
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Abu Hemid Mmhemmed al-Ghazali (1059-1111 M)
yeng dienggep teleh berhasil mencegeh rasio-
nelisome amer tidek cenderunsg ke stheisme den
menahan religiositas yang menjurus ke panthe

isme.

Poriode Reformat 1T

periode ini meliputi masa-nasa dimanea
ads ussha melihat formasl zoman liabl dan g
sudah tervbentuk di periode formatif 41 atas,
gebagei suatu contoh idesl pemoheman den pe-

nzematen Islem.

Mansa-mase yeng dlmaksudkan ini mecoeYe
kongkrit ielah kedlka dunia Islem mengalemi
suatu krisis berkepan]engan yang tidalk per =
nch terjadi sebelwmnya delam sejaralnya. Ya=
jtu di wakitu gembaren abad pertengahan Iglan
yang memandakan xetinzzien politik Islam dan
kebesoran kebudaysannys telah musneh da ri
fakta keseharian dan cita~cita kaun muslimin
bersamasn dengan hencur leburnye kecemerlang
an Beghdad ( 1285 M ). Den di waktu kegagah=
an orang=-orang Utemeniyoh yang dienggap bexr-
hesil mengangket kembeli umet Islam deri ke=-

N,

d
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jatuhannya lantaren serbuen biadab bangsa Lo~
ngolis, telah tidak bexdaya sema sekali men =
ciptekan mementum untuk mengentisipasi masa
depan sejareh kemenusiaan dan rekayasanya.

Pepdapat bukti-bukii bahwa di tengeh -
tengeh situesi okut seperti tersebut muncul
suetu geraken yeng berus &hﬁlmenanggulgnginya
yang delem hal inl biasa disebut "Kebangkit—

gn Kembali®.

Gersken=-gerckan yeng dilatar belakangl
oleh krisis yeng dihadepl Islan, baik secarsa
gspirituel maupun politik sebagaimane telzh
diginggung di muka, di dunia Islarn ada kecen-
derungen mulail mengunzkapken diri dengan Jo=~
las secare terorgenisasiken dan mempunyai pe=-
ngarub luss selema ebad ke-11 "/ 17 ¥ dan 13H
sampal 19 li. Tercatat pertus-tama di India,
pada 11 H/ 17 M yang dipelopori oleh Syah Va-
liyullah dari Delhi (4h 1702~1762) «Sedangkan
ai Afrika Utera pada 12 H418 ¥ di bawah plm=-
pinen ehmad bin Idris ( 1837 1 ), seoreng la~-
roko keturunsn Habi. Tapl ledokannya yang Dée-
1ing besar terjedi di Jazirah Avobia pada 12
/18 1 dalam bentuk gercken yang masyhur do=

To remove this notice,
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1am sejorsh schagel ncerekan Wahhabi®.

Sebelum ini semus scbenarnye geraken ke

Tagiuddin Ibn Teymiyeh ( 661-T728 11/1263=13281)

Namun oleh larens geraken yang disebut
terskhir ini lebih bersifat pribadi dan "penga
mihnye henya terbatas pada murid-muridnya yang
terdekat scje, kalupu berpengaruh kuat terha-
dop Wehhabi, hel 1tu nerjalan <alem Jengka wak
tu yang panjz-.ng”,:w meka geraksn ini ticak
mendapat porsi dalam pembahagen skripsi ini.
geme halnya sepertl gersken-gerakan yang ai
ndic den Afriks Utama, meskipun kedua=dua nya
terzolong besar.

Berikut di bewsh ini hanya hendak menguraiken
gerakun wehhabi saja, dengan pertinbangan bah~
wa geruken itu termaguk yeng paling punya peng
aruh luss den dapat ddenggep mewakill, paling
tidek bioso menggambarken sulah satu "trend" da
ri zer kan~-geralkan sejenis delan periode Refor
natif ind.

3T pazlur Rahman, Qpscites he 164e

N
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Gereken Wahhabl

Oleh pora pengikutnye, gerakan yang dipelo-
pori oleh Muharmad ibn Abd. Wahhab ( 1115-1206 H /
1703-1792 m ) seorang ortodoksi muslim yang funda-
mentalis dan litera.lis dari Najd Arabia, ini dina=-
mekan "Al-Muwahhiddun". Tetapi orang luar menyebut
nya sebagai "Wahhabi® dinisbatken kepade pendiri -

nye itu. o

Geraken yang kemunculannya diangg:ap menga =
getken dunia Islem ini benarbenar telah mementap=—
ken fenomena ( gejala ) baru dalam masyarakat Is =
lam waktu itu menjodi sebuah realitas. Gejala-atau
yang lebih tepainya dikatsken sebagal : kegadarans
baru o - ...~ 3 itu ielash adanya kebutuhan mem
formulasikan Islan yang selama ini terseleweng kan
agar sesual menurut ajaran aslinya. Krisis gpiri =
tual delam Islan yang berupa kerusaken akideh (the
ologl ) dan degradasi moralitas yeng sebaglannya .-
dikonpensasikan secara laten dalam bentule kesaleh=
a.n- pribadi dengan menjalankan praktek-prokiek su -
fig, adalah merupaken [:ktor-faktor yang diangzep

38501 Obert Voll, Op.cit., he 59.

d
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oleh ibn Abdul Vchhab mengotori sgeama.

Ttulah meka ussha-usehe yeng digereiken le
bih menekenken "tauhid®.>® yeitu berupe memberen=
tas Ffehan-foham theologis tradisional yeng dipe =
nuhi oleh "tehayyul® den "khurefat®,4C melarang
pemnjasn ( kuitus ) dan prileku "sugud® ( menye-
rahken seluruh segl pribedi diri manusia menjedi
tak lebih deri seluren kehemdak sesuatu yang dipu
ja ) te. hacap orang=-or:-ng smc:l..."‘l Kearena tekadnya
membersihken Islem dari werisen-warisen tradisi ,
meke gercken Ibn Abdul Yahhab juga menolak ide
peneximaan begitu s aja terhadsp otorita dalam
gama atau “taklid",42 menyerang masdzhab-madzhad
tertentu kerene komprominye dengen "bid'ah" dan
teklia itu.®3

39 imed Amin, Zu'ame sl-Isloh, en-iahdhoh,Keiro,
1965, hl.

mDlal:!.a.:c' Foer, Gerclkan liodern Iglam di Indonesia

4lysR Gibb, Islam Dalem Lz.ntasan Sejarsh, Ter] o
Bhretara, Jakarta, gy DBe

42}.’-‘&::111:' Rehmen, Ops.cite., he 287.

iR ibd, Locscit.,
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Is menentang pule obskurantisme scholastik den
kansepsi—konsepai'yang biasanya dilberikan menga=
gasnemeken Islam kepzda adat setempat dan instie
tuigi~institusi sosial, yang bertentangan dengan
ajeran Kabi.“ Kayena dituduhnya sebagai penye =
bab bagl "inertia" ( kemendezan ) agzama Islam,

2, Hodern

Pembahsruen dalam sejarah Islan modern pa
de intinya adalah ussha menyelemstkan Islam dard
dempak~dampel Barat .47

Semenjak merasuknye dampek Baret yang ber
laongsung secora permanen di sbad ke-12 H/18 M,
dan khususnys abad ke-13 /19 ¥, Islam digambare
kan sebagai suatu yeng yang seml-mati yang mene-
rima pukulan-pukulen destruktif deri tantangan
pengaruh formatif Haret. Dalam beberapae keuas,
dempak itu pertama-teame adalah berapa ateu
bersifot militer dan politik. Lalu diikuti o=

44Harrx J «Benda, an Sabit dan liat ler-
bit, '( Terj ) Pustake YGya, 1980, H. 6J.

45?azlur Rehmen, Op.cit., he.



5 &

ngen benturan-benturan keagamaean dan intelektual
melalui berbagel saluran yens berancka ragam kKe=

dar den intensitasuya.

Penghadapan Islam atas {antangen-tantansen
jtu sangat berbeda dengan yang pernai dilakukan~
nye di ebad-abad telaeh lempau, tepainye d4 deki~-
tar cbad ke-2 H/9 U hingge 4 H/10 ¥, ketike tim
bul seranckeien krisis intelektual dan kultural
Teglem akibat persinggungen yang dilontarken oleh
tradisi Tellenisme. Oleh karens keum muslinin pa
da wakitu itu menegangi superioritas politik dan
di dalem kendungen agamanjya dipenuhi gemanget 4i
nemis yang tidak dibebani tradisi yanz mati,maka
gentenzen-tontensen yang dihadapi depat distasi
dengen beik melelui kritik, asmilgei den dengan

memberinya werns Islams

Sebagaimane pengalam.n—pengalamﬂn yang
lalu, tontangen-tantansen di speman modern k;ni
pun memperoleh tanggapan dari keum muslimin. Di
mane terdapat kesaderan pzda mqreka untuk menjee
wab tantengen itu secara xons ruktif dengen me-
mikirken kemball Islam swel yang murnl gembil me
nolak pengalamen beragama yang tergelewengken

dan mencegaeh sikep wencukupken diri untukr mengi-

4
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kuti otorita-otorita dari ebed pertengehan,

“xen tetapi v-akelshen-kekelahan dan goncang
an politik telah menjodiken kaum muaslinin secara
psikologis, gebsgaiannya kureng mempu . rekens-
truksi © dirinys geadiri dan ~pa pun yang mungkin
aksn ¢ . dilakukannyd alan woahe rokonstruksi
kalaupun is bise berusaha, skol dilekukan atas

pengaruh—pengarun den. piajam;n-ginjaman d=ri Barat

Karene itu dalanm gejorah Islam modexrn, gé=
raken-geraken pekonstruksi terpecah menjadi due
arah. Di satu pihalk gerakan jtu diikuti oleh kecen
derungen=kecenderungan yang hampir-hempir murni
westernis, yang dipelopori oleh el-Afghani, Abduh,
dkk. Sedengkan 4l pihek lainnye, adalzh geraken =
goeraken salafiyeh d¢i bawah pimpinan murid Abduh
berkebbaggaan Syirie, Rasyed Redhe ( 1865-1935 M )y
yang herperak dengan getap ke arsh suetu jenis fun
domentalis yang gangat eral pubungennya, den me=

meng @iakul demilkian, dengan Wakhablsme .46

Bagi gerckan pertoma, point yang nenjadl
perhctien adeleh di sekitaw masalah keharmonisen

47500 Overt Voll, Qpscdies Be 155
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kedudukan sgems den ekaldalem Islam. Artinya, we-
laupun sgama den akal bekerja pade level yang ber
beda nemun kedusnya buken seje tidelk mungkin bere-
tentangen, tetapi harus bekerja sama secara po=
sitif delem memajuken menusia. Pade tahap argumnen
tasi ini, pertentangsn-pertentangen dan keterbela
kangen masyerekat Islam dalem segala seginya di
arhir abed pertenzshen dean Al zaman modern ditu -
duh beréumbar dari pegi inferioritas Islam seba =
gal sgema yeng memandang asing terhadap akal dan
ilma pengelahusiie.

Berdasark:n demikisn, gerskan model perta-
me ini bertuges menyuguhken ajaran~-ajaran dasar
Islam dslam betas-betas yeng bisa diterima oleh
pikiren modern. Abduh sendiri menetajkan gelah e
gotu tujuan gerakannys sebagei;the ieformulation
of iglemic Doctrin in the Light kodern thought"

( watuk memformulasiken kembali ajeran-ajeran Is-
1am ke d lem modus-modus ( pikiran/arehan ) mo =

dern ) ‘.4’8

Di macping Muhemmad Abduh ( k845-1965)yang

48 aibb, Fodern Trend In iglam, Octagon Books
New York, 1978, h. 33«
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dienggep plonernyz, mesih ada lagi sederetan nsma
name Kenameen secbegei beiiimt: Seyyld Ahmed Fhan
( 1817 - 1898 ) ceri anak benua India yeng mneyas
kini behwa pemchamon fgama gecara menbuta yang
tidak menyecsusiken diri d ngen ilmu pengetehuan

den perkembangan medernltas akan terbengkalai. Da
lem keiten ini Seyyld Amad ihen berkata; " Pada
seat ilmu-ilmu ( modern ) itu terseber luas =-- pe
nyebarannya jelas den saya sendiri juga membantu
dan mendukung penyebaran itu -~ dalan hati masyae
rakat akan tiubul perasaan kekuetiran, kecemas an
daen bahkan ketidak puasan terhadap Islam dalam

ventukaya yang seksreng ini" 49  Syeikn A1 ibdr
Ragiq, orang elim periama yuig menentan:  sistem
kerhalifehan. Qesim Amin, penganjur emangipasi wa
nite ( at-tehrir al lar'ah ) Islam yeng eamat po-
kel. Dr. Toha Husein, tokoh idole intelegensia Mes-

sir. Dan lain-lainnya.

Bebbpde dari yang pertame tadi, yang cen=

derung pro terhadap westernlsme, gerakan model

£

4951:.' Sayyid Ahmad Khan, Ialm;ﬁm Y# Rasio-
Pitrah, Dalam John L.Esposito ISd,

a . ’
%g%am %a—n Pembaharusn, Perjemal, Rajawali Expres, Jakar
a . *
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kedua adaslah kebalikennyae Lelau pihak  pertana
berpendapat behwa calem upaye rekonstruksi Islam
henye mungkin teméapai bila mempergunckan saias
den sistem Barat, meke kelompok terskhir malah
justru menolaknya . gems sekali, untuk berpaling

kepada penegasan kembali ide-ide dan praktek =
prektek daser ( fucdamen ) yaug meujédi cirli Is=

lam pada mesa permulaan sejarallnyt.

Yang dimeksudken kenrbeli kepnda yang dew
sar Islam -- Gan oleh kerens ini dinamai funda =
mentelisme Islam == adslah dolam artian yang
fleksibel éan tidek bertentangsn dengan  tablat
perubehan. Maksudnys, gerakan inl lebih diarah
ken kepcda usehe menangkep prinsip-pringip dan
nilai a-csi Islem sebagei mana diteladani  oleh
Mobi don pare salaf. lanpa menekenken untuk men=
contol pengelamen Harfilayhnya, seumpama  meniru
xebicsaan memenjenzkan jenszgot, menclek penemuan
penesuen modern, sepertli Racio den sikat gigl
( untuk ini digunakennya “"siwak" sebagaimana ze-
men Vabi ), melararz nyenyien dan musik dan lain

lain.

Reaksi terhodep arus pembaratan ( wester-
nisasi ) yang mengembil bentuk fundementalisme

d
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WW-M&MW
sagd yang paling sering diblcerelen sebagal fun
damentalis entere lain ialah 3 "Haieh elelikhwen
aleliuslimin ( terkensl dengen eleIthwan el o=
mm.)mmmmu-m
peda 1928 41 kota Ismaille Uesir, "Jama'ati Is=
lemi® d4 Pekigten den Indie ( anck bemua Hindia)
aibengun oleh Adbul A'le “sududi peda Agustus
19“,mmtmtnw"nlmmm
kan oleh Seyyod fMujtsha Havved Shafevi  taiwm
( e 2956 )o®"




merupakan sesuctu yang kompleks, kalau dalem se-
jersinya di masa lalu, Islem telah berkali- kell
berhasil merunjukken identitasnya, peda  dekade
kentemporer ini situesl adalah gsanget istimewa.
Keadaen Islem jatuh ke dalam stagnasi internal
dalam bentuk sifat ke gamaan yang formalis yang
congong kepad: kefanstikan, kenidupan hilstik
yang tidak sehat yang menyuburken tahayyul den
mencekik gifat original Iglem yang kreatif  se=-
hingga tidek sanggup menunjukken prinsip-prinsip
yang dopat membawa Iglam kepada kemajuan yang
akktif. Dan ke dalam sta@nasl ekternel dalam ben
tuk kekusgsan koloniel dan kekagumen terhadap
sukses material Barat.

Jedinya, istilah pembaharuen Islam itu sen
diri telah berkembang den diguneken dalam bebera
pa pengertien yang berbeda-beda. lienurut Sayed
Husain Nagr istileh itu secara wium dapat dikata
goriken ke dalem empat klecifikesi yaitu : Tradl
gsionalisme, messianisme ( Mandiisem ) fondamen =

teliame dan modernisma.52

523ayyed nusain Nesr, Present lendencies
ds, Dalam Marjorie ¥elly (ed), Talem The reiigion
1iticel Iife of All Wordl Cammunity, Praeger Pu
C, lew LOTK,
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Ppadisionalisme Islam sdaleh upaya memper
tehankan kontinuites lslam sebagal suatu kelemba
gaan, pengaleman dan konsep-konsep sebagalmens
epe yeng pernah mangsntarkan Islem ke puncek ke
kuatan »nelitik dsn kebesaran percdabennye dimess
masa shad pertengahan, Uenurub ‘Marchel A. Boisard,
" Apsumen-arguiaen yaug dianbil doyd mesa  lampan
inil ternyata tidak hegye dimaksudkan sebagal apo
lozi (mempertehsnkan egeme) semata, akan tetapi
Jugz unituk mengougeh kegaderen bahwa pengetaiman
akan werisan sejarah dan spresisal doktrin-dok-
+pin Iplom ekon depet menjelesken notivasi dan

53

apah Heform keegsuatie”

lessianisme eten lehdisme adaleh saatu
pergerakan yeng berhubungan dengan kedatangzen
tmem Mahdi. Tak civeguken legl koetika kekuatan=
kekuaian desizuktif di dunile meningkat, tatkala
sistem alamiyah semakin terteltan di bawah heban
tsxnologi yang bertentang dengan ircme-irveme kg
hidupen kosmos, Gau mena kula gerakan -~ gerakan

yang berbicure alas Tglam telah gagal mencipta =

53!£a.mhe;_l, Ae Beiserd, %ﬁg Dalam I%am,
( Texr] ), Bulan binteng, Jakadiea, s Ne - 317



kan suatu tatansn ideel yang selalu mereka Janji
ken, maks Stumbuhlah pade s mentars kaunm muslimin
-= yangs biasanya tradisionslis dan teat -- peng=-
harapen atas datanznya mabdi, yaitu orang yang
ekan menshancurkan kepinc:ngan-kepincangan dan
membhangun kembalil pemerintahan Tuhen é1 muka bue
mi. Memurut Abul A'la Maududip’® Wahdi yang dde
naksudken edaleh buken orang kolot dengan pename
pilan mistik yang ketinggal zaman, yaanz begltn
szja munculpeda suatu wakbtu dengan tasbih di
tangannysa dexri sebuash "Hadrasah™ atau biara.lalu
segera nendakwehken dirinya sebegal Imem  Mahdl
( megsianie ). ielainkan secrang peminmpiun yang
s angat modern pada masonya, menguasail wawasen
yang songat luar biasa mendaiam tentang semna
cobang pengetalhuan yang ada, serts seluruh mssae
leh hidup yeng utama, Aken halnya ketata negarva
en, kecerdikaen berpolitik dan keahlian mengatur
strategi, ia sken mewnjudkan dunis dan membukti-
kan dirinye bahwa 1a lah yang superior.

S%apg1 A'la Vaududd, Tagd%g gé=din wa Ihyaihi ,
Dar 21 Pikyi, Libanom, tt, h. .



Pundementalisme adclah suatu gerekan yang
bertujuan mengembalikan Iglaw kepada ide-ide
dan praktekeprektek dasar yang menjadi ciri Is
lan pada pasa peruulaan sejarasinya. Sebagal gera
kan fundamentalisme dapat diartikan unituk menuie
Jukken empet hal, gerakan tajdlid, reaksi pada ka
wn modernis, reekei padu westernisasi, dan keyae
kinan terhadsp {slem sebgui ideologl altomti??
Deagan ungkapan ledin dapal dikstakan behwa fuado
mentalisme sesunggubnye adaslah haslil interaksl -
dari sejarelh Islam yang penjang dengan hegemoni
Barat selama kureng lebih . Batu setengah abad
yang lalu. Oleh karena bersamsan dengan .dominaes
si budaya. sosial, politik, dan seluruh *Bangune
an Islam " hleh barat, meka perjuangan fundamen-
talisme Jjadi sébegitu r mitnya, sehingga melibat
kan unsur - unsur yang adse dalam unat, nulai
dari gerakan untuk mendapatlhen kemerdekaan poli=-
tik sampai pun pede perjuangen menampilken Islam
gsebagal suatu sistem slternatif menggantikan ise
me-isme Berat sekuler yang telah dituduh gagsal ,

<« bukan saja di timuy 41 negars - negara muslim

553&19.111&&111 Rﬂmt' . x ! &4, 1 SING A8
tos den Realitas, Prisma No &2 he X11, 195
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tetepi juga di tensh air nya sendiri. Akan teta=-
pi pada mase belekang ini, "Total Commitment"ter
hadap Tslem pada bentuk fondanentalisme ini . da=
}eic beberapa simbul den manifestasinya telah me=-
nenndang hermacui~noean tonzgepaa yany penul pra-

gangke dan "tampak® gebagel eklusiflsme yang emo
6

Ll

gional dan garange

vadernisme ialoh SMe¥u gapaken yang ber-
rednginen nenhangun Lkgem dengen merperkuat &g =
nek=aspek daxi modernitas . gepertl sain dan tek
nelogd . Kelompok ind berpendapat behwe geketika
be hadspan longsvng denzen Rerat veng telah me =
nempekken kecengxalian wultuprel dan gosial, leum
puslimin yang telah hancur sscera militer, poli=-
$4)k Aan ekenoninyz itu periu dapainye memandang
Darat secara obyektif dem riid, sehingga tercip=
ta guatu "Modus Vivendim", melalul mansa Talam nen

pu templl ke peruukesn.

Pads gersker jenls yeng disebut terakhiire
inileh menurut Husain Nasy Yazlur Relman pérada.

Tampe

ﬁﬁimb Mahagin, Apa Jvi FOUGSES call glas
$7/4719T2s he 324

5Tgeyyed Fugedn Hase, Qp.aibes e 277

57
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BAB III
FAZLUR RAHMAN SEBAGATI PEMBAHARU ISLAM

Ae Biogrefi Singksd

Pazlur Rehmen dilshirken pade tzhun 1919 di-
ge bush dsersh ysng kini terletzk di Barst Jsut negé-
rs Pakistzn, ketike snek benus iHindis mesih belum
terpecsh menjsdi cus negers yang merdexs. Anzk be-
pué ini terkenzl cengsn scéereten tokon-tokoh pemi-
kit Islzm kensmean seperti Sysh Wweli Alleh, Sir Say-

yic pamsé Xhesn, Jgbsl, dan lzin-lein.

Tz dibessrkan dzlzm lingkungen kelusrgs de
pwan tradisi madzhap fznefi -- sebush msdzhedb yang
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